80887.pdf

LAPORAN PENELITIAN

ANALISA PRESTASI BELAJAR SISWA SUPERNORMAL
PADA MATA PELAJARAN AKADEMIK DI SEKOLAH DASAR
UNGGULAN DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

A

LA X
=Y
4

Diusulkan oleh : Drs. Suratin GNM

NIP. 480010801

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Terbuks

1936

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80887.pdf

LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAHAN
LAPO | PENELITIAN MAGANG

i
1. a. Judul Penelitian : Analisa Prestasi Belajar Siswa
Supernormal Pada Mata Pelajaran
Akademik Di Sekolah Dasar

‘ Unggulan Di Daerah Istimewa

| Yogyakarta

b. Bidang Penelitian : Ilmu Pendidikan
2. Peneliti ‘

a. Nama Lengkap ‘ : Drs. Suratin GM.

b. NIP. | 490010801

c. Jenis Kelamin i : Laki-laki

d. Pangkat/Golongan ‘ : Penata Tk I/1II1I d

e. Jabatan Akademik : Lektor

f. Unit Kerja | : UPBJJ-UTL-“Yogyakarta

g. Fakultas : FKIP Universitas Terbuka
3. Pembimbing : Drs. R. Soeadji
4. Lokasi Penelitian 7 Daerah Istimewa Yogyakarta
5. Jangka Waktu Penelitian "4 Bulan
6. Beaya Yang Diperluka : Rp. 450.000, -

Yogyakarta, 15 Juli 199«
Menyetujui Peneliti
imbing

SN

|
|

Drs. R. Soeadji \ Drs. Suratin GM
| NIP. 490010801

NIP. 130188755

13

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80887.pdf

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenai profil nilai prestasi hasil belajar pada mata
Pelajaran Akademik bagi siswa Supernormal di sekolah dasar
unggulan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Manfaat dari pema-
haman mengenai keadaan nilai tersebut, akan meningkat lebih
dalam secara substansial, yang meliputi kondisi pada mata
pelajaran non eksakta dan mata pelajaran eksakta. Dan
selanjutnya diketahui Jjuga perbedaan prestasi pada masing-
masing grade. Populasi adalah siswa kelas I] sampai dengan
kelas VI di SD Muhammadiyah Sapen, SD Ungaran I, SD Serayu
I dan SD Jetisharjo I, dimana keempatnya oleh masyarakat
dipandang sebagai sekolah unggulan, yang memiliki nilai
rapor catur wulan 3 pada jenjang diatas. milai rata-rata
kelas. Sampel diperoleh dengan teknik proportional random
sampling. Dengan teknik tersebut diperpleh 203 subyek
sebagai sampel dari 608 subyek populasi. Data dikumpulkan
dengan menggunakan angket formula Aluntuk anak berbakat,
Format B untuk Task Commitment, . Fétmat C untuk anak vang
kemampuan dan kreatifitasnya baik dan Format D untuk ceking
kemampuan dalam berpikir dan daya‘kreatif, bagi mereka vang
terjaring oleh angka format A, format B dan format C.
Dokumentasi dilakukan untuk ‘mendapat data nilai prestasi
dan nilai rata-rata kelas ¢atur wulan 3. Untuk dapat menge-
lompokkan ke dalam tingkat, grade I, grade II+ dan grade 1II
digunakan test SPM darisRaven yang sudah standard. Data
diolah dengan teknik gtatistik t-score, dan hasilnya menun-
Jukkan bahwa pada siswa super normal, nilai terendah 6,00,
nilai tertinggi 9,05 /Nilai rata-rata pada mata pelajaran
akademis 7,74;*Rata-rata pelajaran non eksakta 7,79, dan
rata-rata pelajaran eksakta 7,77. Tidak ada perbedaan
prestasi hasil belajar antara prestasi pada mata pelajaran
non eksakta dan prestasi pada mata pelajaran eksakta.
Sedangkan antdra grade I, grade II+ dan grade II, terdapat
perbedaan prestasi belajar vang meyakinkan.
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KATA PENGANTAR

Atas berkat dan rahmat Tuhan Yang Msaha Esa, peneli-
éian yvang berjudul Analisa Hasil Belajar Siswa Supernormal
pads. mats pelajsaran Akademik Di Sekolah Dasar Unggulan Di
Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diselesaikan.

Penelitisn bertujuan mengansalisa hasil belajar yang

dicapai siswa supernormsl pada akhir tahun _.ajaran yang
dituangksan dalam nilai rapor catur wulan tlga.,
Dari analisis ini diperoleh pengetahuap-obyektif mengenai
profil nilai catur wulan tiga pada mata pelsjaran akademik.
Mata pelajaran akademik di sfkolah dasar dikelompokkan
menjadi mata pelajaran non €ksakta, vang mencakup mata
pelajaran Bahasa Indonesid,(PHP, dan IPS. Kelompok kedua
mats pelajaran eksakta, yefid mencakup mata pelajaran Matema-
tika dan IPA. Oleh kar%na itu penelitian ini juga dimaksud
untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa supernor-
mal pada mata pelajaran non eksakta dan eksakta.

Sementars itu ksrena siswa supernormal dapat dikelom-
pokkan menjadi kelompok grade I, grade II+ dan grade 11,
maka dapst diketshui juga perbedasn prestasi belajar antar
grade.

Pengetshuan tersebut sangat berguna bagi pengelola
kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan pelayansn
kepads siswa umumnysa dan kepada siswa supernormal khusunya.

Dengan selesainys penelitian ini saya ucapkan terima

kasih sedalam-dalsmnya kepada
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80887.pdf

1. Bapak Rektor Universisatas Terbuka di Jakarta.
2. Bapak Kepsala Puslit UT di Jakarts
3. Bapak Dekan FKIP UT di Jakarta
4. Bapsk Kepsla UPBJJ-UT Yogvakarts
5. Bapak Kepala Bappeda Propinsi DIY di Yogyak;rta
6. Bapak Kepala Dinss Dikbund Propinsi DIY
7. Bapak Kepala Csbang Dinas Dikbud Kodya Yogyakarta
8. Bapsk Kepsls SD Muhammadiysh Sspen
3. Bapak Kepala SD Ungarsn 1
10. Bapak Kepals SD Serayu I
11. Bapak Kepala SD Jetisharjo I
12. Bapak Drs. R. Soeadji selaku BPembimbing
13. Bapak/Ibu dosen dan segerap) karyawan UPBJJ UT Yogyskar-
ta
14. Bapak/Ibu guru SD;yang membantu terlaksananya peneli-
tian ini.

Kami sadar\, sepenuhnya bahwa hasil penelitian ini
masih belam ‘memussksn. Oleh karena itu saya mengharap
bantuan berupa kritik dan saran dari semus pihak demi
perbaikan penelitisn dan lsporan penelitian ini. Atas
perkenannya diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 15 Juni 1986

Peneliti
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Nasionsal Bidang Pendidikan pada Pelita VI
'dititik Dberatkan pada peningkatan mutu pendidikan. Usaha
vang ditempuh untuk |meningkatkan kualiatas pendidikan
dilakuksn dengsesn/melsalui kegistan yang mengsacu pada pening-
katan mutu pelayanan.

Agar sekolsh sebagai| lembaga pendidikam » mampu memberi
pelayansn kepads masyarskat pencaril sekolah dengan memuas-
kan, =ads beberapa sysarat yang harus'dipenuhi oleh sekolah
itu.

Pertama, sarana pergedungan_hsrus memberi kenyamanan bela-
jar, sehingga murid merasssenang dan kerasan di sekolsh.
Kedua, sarana dan pr#sarana belajar yang memadai, vyang

lterha.dap kemajuan/prestasi belajar

mampu memberi jaminan
siswa.

Ketiga, tenaga pengajar ysng berkualitas, yvang menguasai
materi dan metodologi, sehinggs kehadirannysa diterima oleh
siswa secsars penuh. Guru harus mampu menjadi idola siswa.
Keempat, terdapatnya program sekolah yang mantab dan dins-
mis dengan bersumber pada kurikulum yang berlaku, ditasti
secars disiplin oleh semus unsur ysng terlibst didalamnysa.
Terakhir, sekolsh harus mampu mengimplementasikan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutskhir dalam kehi-

dupan sekolah untuk me%dorong tumbuh berkembangya ilmu dan

teknologi itu sendiri.
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Peningkatsn mutu pelajsran memiliki sssaran mening-

katkan mutu lulusan. Sustu pertanda bashwa lulusan sekolsah
bermutn tinggi dapat dilihat pada kualitss Nilai EBTANAS
Murni (NEM), dimans nilai itu ada pada kondisi di atas
rata-rata NEM dari sekolah-sekolah sederajat.
Dan selanjutnya dengan NEM tersebut, sebagian besar
siswa/lulusan, diterima di sekolah yang lebih tinggi, vyang
juga kualitasnya tinggi. Lebih-lebih lagi di sekolah unggu-
lan. Pada umumnya sast 1ini, vyang digunakan sebagai
ukursn/standart minimal sekolah negeri.

Peningkatan mutu pendidikan yang’ gencar dilskukan
oleh pemerintah sebagai konsekuefisiddari tujuan pendidiksan
nasional, vyang telah digsrisksn dalsm GBHN 1883, vang
menyataksan bahwa tujusn perdidikan Nasional adalah untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesis, yaitu manusis yang
beriman dsn bertaqua térhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti yang luhur, be%kepribadian, mandiri, maju, tangguh,
cerdas, kreatify terampil berdisiplin dan beretos keria,
serta sehat\,jasmani dan rokhani.

Demikian pula halnya UU No. 2 Tsahun 19838 sebagai
landasan pelaksansan pendidiksn menyatsksan bshwa Pendidikan
Nasional bertujuan untﬁk mencerdasskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan msnusia Indonesisa seutuhnys vyaitu manusia

‘'vang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetshuan dan keterampi-
lan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri serts rasa tanggung-jswsb kemssyarskatan dan

kebangssan .
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Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, banyak usaha
telah ditempuh oleh pémerintah, antara lain

8. Pembaharuan Kurikulum.

Pada Jjaman orde baru ini telsh diadakan pembaharuan
kurikulum paling tidak empat kali; yaitu kurikulum 18968,
kurikulum 1975, kuaikulum 1984 dan kurikulum 1994.

b. Pengadaan dan peningkatan sarsna dan prasarana pendidi-
kan, yang meliputi Gedung sekolah, Ruang belsajar, Ruang
pustaka, Ruang praktikum, laboratorium dard.lain lain.

c. Mendirikan Pusat Suhber Belajar.

(Learning Resource:Centre)

d. Penataran Mansjemen Sekolsah.

e. Penataran Guru.

f. Pengiriman guru ke luar mMegeri.

g. Peningkatan jenjang pendidikan guru.

h. Pelaksanasan wajib b#lajar 9 tahun, dan sebagainya.

Peningkatan kualitas pendidikan di bidang Pendidikan
Dasar, ditempwh “\melalui peningkatan mutu guru disamping
pengadaan dan peningksatan ssarana dan prasarans belsjar.
Peningkatan kualifikssi guru melslui
a. Peningkstan jenjaﬁg pendidiksn guru Sekolsh Dasar dari

vang semula guru SD lulusan SPG menjadi Diploma II.

b. Bagi mereks yang sudah menjabst guru dimana basis pe-
ngangkatannya 1ijazah SPG dan KPG atau yang sederajat,
perlu diselenggarakan program penyetaraan guru SD setara
D II, yang dibedakan menjadi penyetaraan D II PGSD guru
kelas, prograsm D II PGSD guru Penjaskes dan program D II

PGSD guru Agama.
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Mengingat Jjumlah guru SD cukup banysk maksa program
penyetaraan D II ini ditempuh 2 jalur. Yasitu jalur pro-
vek dan Jjalur swadans.

Sebenarnya program | in service trsining ini mérupakan
tanggung Jjawab pemerintah. Akan tetspi apabila hal ini

ditangsni pemerintah melunlu, maka membutuhkan dana vyang

cukup bessr dan dibgtuhkan waktu lebih kursng 44 tahun.
Maka dengan adanyaiprogram D II swadana berarti meri-
ngankan beban pemerintah.

c. Di luar program yang diutarakan di . ates, dengan bantuan
dana dari Bank Dunia, masih ada_proyek lain yang sasa-
rannya Jjuga peningkatsn mutu‘guru, yaitu program Primary
Education Q@Quality |Improevement Project (PEQIP) dan
program Science Edudatiénal Quality Improvement Project

(SEQIP) |

Implementasi progrém PEQIFP mempunyai sasaran, peningka-

tan penampilansguru di depan kelas dalam rangksa memimpin

KBM (Kegiatan Belﬁjar Mengajar) Termasuk di dalamnya
|

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dan bagaima-
na cara mengatasi kesulitan tersebut.

Selanjutnys pengalaman yang diperoleh guru dari project
PEQIP, diimbaskan Kepads guru lain. Untuk itu dibentuk

melibatkan 5 - 8 SD‘imbas.

kegiatan Kelompok |Kerja Guru (KKG), di SD inti vyang

Harapsn dsari berbsgai kegiatan yang diusahakan oleh

pemerintah adalah relevansi produk pendidikan dengan

tuntutan perkembsngan Ilmu Pengetahusn dan Teknologi
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vang begitu cepat. Artinya lulusan yang dihasilkan bsrmu-
tu tinggi. Oleh kar%na itu kualifikasi gnrn ditinghkat-
kan.

Kebijaksanaan 1lsin yang ditempuh pemerintah ialsh
i ditetapkannya SMA Unggulan di kotas-kota propinsi. SMA yang
‘ ditunjuk sebagai SHA Unggulan mempunyai kriteria tertentu
vang sangat istimewa baik dibidang sarana prassrana, pela-
yanan sekolah, kunalitss lulussn dan yang 1lebih penting
adalsh predikat standarf mutu yang sudsh berhembang luss di
masyaraksat. \

Bagi sekolah yané ditetapkan sebagasi Sekolah Unggu-

| lan, diberi hsak untuk menerims cslon siswa baru sebelum
sekolah 1lain melakukan penerimsan pada swsl tahun sajaran.
Ini bersrti bshwa bibit bdibit unggul di kota itu disersp ke
sekolah sekolah unggulsan:

Dampak positif yang . timbul dari kebijaksn ini adalah

a. Terjadi perssingan ketat untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki <kepasitss diterims di sekolsh unggulan.

b. Terjadi mobilitas masyarakat di bidasng pendidikan.
Masyaraskat berjuang keras untuk dapat memasukkan snsknya
ke sekolah yang dipandang mutunys tinggi, sehingga mampu
menghatarkan asnaknya ke SHMA unggulan.

Karena minat orang tus begitu tinggi, biasanys msreks
tidak - mempermsasslahkan jsrak sekolsh dari rumsh, besys
vang tinggi, sarana transportasi dan sebagainyas vyang
penting sansknya bisa diterima di sekolah yang dipandang

berkualitsas.
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Di Daerah Istimews Yogyaskarta ada 4 (empat)
Sekolsh Dasar yang mendapat predikat sebagsi SD unggulan
dari masyarakat. Secars berturut-turut 4 SD unggulan itu
ialsh

1. SD. Huhsmmadiyah Sspen, Yogysksrts.

o

SD (Negeri) Ungar%n I, Yogyskarta.

SD (Negeri) Sersyu I, Yogysksrts.

w W

8D (Megeri) Jetisharjo I, Yogysksrtsa.

SD MHMuhammadiysh Sapen, sebagai . sekolsh swssta

memiliki jumlah kelas paling banyak wéhni : 32 kelss.
Animo masysrshkat mlmasukhan snaknya ke sekolsh ini
sangat besar.
Pade tshun ajaran 1895/1996+-8tass ijin dari Kanwil Dep-
dikbud Propinsi DIY diterimd calon siswa kelas I sejum-
lah 8 kelas, masing-masing kelas 40 siswa. Sementara
vang ditolsk hsrens tidsk sda tempat, mencapsi hampir
600 orang. Kmrena siswa dstang dari berbagai daersh, SD
Huh. Sapen memiliki armads Bus dan Colt antar jemput.
Disamping itu untuk kelass tertentu diberikan les (tamba-
han jasm pelajaran) dengan maksn siang di sekolah.

SD Ungaran I! dan SD Serayu I s8ds dalam satu
lokasi. Ssrana dan | prasarsna belajar begus sekali.
Sesuai sturan pemerintah kedua SD ini masing-masing
memiliki 6 helas dengan Jjumlah siswa yang terbatas untuk

tiap kelas. Jumlah siswa 282 orang.

Pendsftsran siswa baru tshun ajaran 1885/18868 dilakukan

‘hanya 1 hari selams 2 jam. (Jjsm 07.00 - jam 08.00). Dari
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178 pendaftar hanys

\
Demikian juga SD Jet

hari selams 2 jam te
rima Jjuga hanya 30 o

Lulusan SD n
rata diatas 42,0 (1li
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a dan non eksakta bagi siswa

super-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80887.pdf

8

4. Apaksh terdapat | perbedasn prestasi belsjsr antsr
kelompok (grade I, grade II+ dan grade II) pada mata

pelajaran akademik.

‘ C. Hipotesa

1. Tidak terdapat perbedssn prestasi belajar ansk super-
normal dengsn prestasi rata-rstas dari seluruh siswa.

2. Tidsk terdspat perbedssn prestasi belajar antara mata

normal.
3. Tidak terdapat perbedsan prestasi belajsar antar
kelompok (grade I, grade I14 ds&n grade II) pada mats

|
pelajaran eksskta dsn non eksakta bagil £iswa super-
pelajaran saksdemis.
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan

1. Untuk mengetahui profil (keadasn) nilai siswa super-
normal di Sekolah| Dasar Unggulan.

2. Untuk mengetshui kedudukan prestasi siswa supernormal
pada msata pelajaran akademik terhadap nilai/prestasi
rata-rata seluruh|siswa.

3. Untuk mengetahui mans yvang lebih baik ‘antars prestasi
belajar psda mats | pelajaran eksakta,dan mata pelaja-

ran non eksakta bhgi siswa supernormal.
|
4. Untuk mengetahui perbedasn prestasi belajar antara

kelompok grade I, gradel/Ll+ dan grade II pada matsa

pelajaran akademik.

B. Manfaat !
|

1. Bagi guru~kelas, hasil penelitian ini berguna untuk

memshami sikap dan perilsku anak supernormal, sehing-

ga guru mampu memberikan pelsyanan atau respon yang

sesusi dengan tuntutan mereka. Khususnysa dalam kontek
belajar mengajar.

2. Bagi sekolah, has%l penelitian ini bermanfaat sebagsai
‘

bahan pertimbangan dalsm rangksa menyusun program

pengembangan dan; kebijakan vyang 1lebih mendorong

prestasi belajar sisws.

3. Sebagai bahan pertimbsngan menyusun program muatan

lokal.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Batasan

1. Analisa prestasi belajsr adalah analisa atan penyelidi-
kan terhadap prestas|i yvang dicapsai sebsagai hasil belajar
siswa pada catur wulan 3, yang diterangkan dalam bentuk
nilai rsaspor catur wulsn 3. Nilsi raspor catur wulan ‘3
adalah nilai rapor siswsa sekolsh dasar, yang digunakan
oleh guru sebagai dasar memberi keputussn naik stau
tidak naiknyas siswa ke kelsas yang lebih tinggi.

2. Sisws supernormal adalah siswal sekolah dsassr yang memi-
liki nilai prestasi belajar, diatas nilai rata-rata

kelas. Nilai rsta-rats( Melas adalash nilai standard

normal di suatu kela%. Jadi siswa supernormal maksudnya
adalah siswa yang Temiliki nilai prestasi distas atan
lebih tinggi dari ni}ai rata-rata kelas.

3. Mata pelajaran Akadémik adalah mata pelajaran di sekolah
dasar yang meliputiiBahasa Indonesia, Pendidikan Moral
Pancasila, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Matematika dan
Ilmu Pengetshuan Alam. Tiga mata pelajaran pertama
termasuk kelompok mata pelajaran non eksakta dan dua
pelajaran sisanya termasuk kelompok eksakta. Kelima mats
pelajaran tersebut pada akhir program SD diujikan dan
hasilnya disebut Nilai EBTANAS murni.

4. Sekolah Dasar Unggulsn di Daerah Istimewa Yogyakarts

adalah sekolah dasar di lingkungan Dinas Dikbud Propinsi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 13




80887.pdf

11

DIY, yang mendapat predikst sebagsi sekolah dasar unggu-
1an dari masyarskat, ksrens lulusannys selalu menduduki
ranking NEM vyang tinggi atau distas rata-rata yang
dicapai oleh sekolah dasar lainnya. OSehingga lulusan
sekolah dasar unggulan tersebut mendominir sekolah-
sekolah unggulan di tingkat SMP, terutams sekolah nege-
ri. Sekolsh Dasar Unggulan tersebut selalu Kkebanjiran

calon siswa tiap tahun aijsran baru.

B. Pengertian Siswa Sugernornal

Istilah supernormsl menganddng arti diatas atau lebih
dari pads normal, lebih dari pada rats-rsts atau lebih dari
gejals umum. Dalam hsal siSwas” supernormal merujuk psada

tingksat kecerdasan siswa_dalédm perbandingannysa dengan siswa

|
vang lain di suatu lingkiongan kelas atau sekolah. Tingkat

kecerdssan siswa diniﬂai setelah siswa menyelesaikan satu
program. Misalnvya program catur wnlan, program akhir tahun
dan program studi. Di Lingkungan sekolah dasar, kita kenal
cawn satu, cawu dus dan| cawun ftiga. Cstur wulan tiga berpe-
ran sebsgsi laporsn prestasi siswa pada akhir tahun dan
untuk memberi keputusan| naik atan tidaknya seorang siswa ke
kelas vyang 1lebih tinggi. Sedangksn penilaisn pada akhir
program studi di Sekolah Dasar dilakukan melalui Evaluasi
Belajsr Tshap Akhir (EBTA).

Score yang diperolleh siswa hasil evaluasi menggambar-

kan prestasi siswa pads tiasp-tiap mata pelajaran pada saat
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itn. Sebenarnys penilaisn ysng dilskuksn berfungsi Jjuga
sebsgai placement testL Sebab dalam sistem pelaporannys
terdapat kolom rsta-rsta kelas disamping kolom prestasi.
Seorang sisws mendapat:nilai prestasi 8,0 dan rata-rata
kelas 6,50. Nilai ini mdngandung arti bahwa kecerdasan ansak
itu ada di atas rata—ra%a kelas. Secara statistik posisi
anak diatas Mean. Iniléh vang dimsksud supernormal dalam
topik ini. |

Apébila kita menguraikan tingkat kecerdasan, lebih-
lebih sudsh menunjuk satu tingksat tertentu, maka sebenarnya
kita sudsh masuk pada konsep intelégemsi. Untuk memberikan
gambaran kasar letask ataun posisi tingkat supernormal, perlu

dikutip mengenai batasan intelegénsi dan pembagian tingkat

intelegensi menurut bebepapa tokoh.

1. Batasan Intelegensi

a. Menurut Cré6wnvand Crow, Intelegensi ialah bentuk yang

digunakan / untuk |semua kegiatan vyang dihubungkan

dengan proses méntal tinggi, beberapa diantaranya

adalash daya ingsat, dsys imajinasi, penalaran dan

|
bentuk kegiatan lain.

“"Intelengsi is te#m spplied to these activities that

are sssociated with the higher mental processes,
among the various aspects, memory, imagination,

ressoning ant other form of mentsal activity” (Crow

and Crow; 19863; 112)
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b. Crow snd Crow jugs mensitir pendapat tokoh yang 1lsin
mengenal intelegensi.

1. Lewis Terman mengstsksn, "Intelengence &8s the
ability to carry on abstrscct thinking"
Intelegensi sdalah kecakspan berpikir sbstrsk.

2. Menurut David Wechster, intelegensi adalah suatu

kumpulan stsu sﬁatu keseluruhan kapasitss seseo-
rang untuk bertindsk secaras sengaja, berpikir
secars rsasional dan bertindak secara efektif
terhadsp lingkungannys.
"Intelegence as the aggrigate ox global capsacity
of the individusal to sct/pufposefully to think
rationaly and to desl effectivelly with his envi-
ronment” |

Dari batssan-batasan< tersebut diatas diakui bahwa

belum ads keserasgamsan méngenai bstasan intelegensi terse-
but. Akan tetapi dapsat dﬂsimpulkan bshwa intelegensi adsalsh
kemampuan mental ~seseorang yang dibawa sejsk lahir dan
dapat diperganakan untuk menyesuaikan diri dalam atau
dengan lingkungannys, sérta untuk memecahksn masalsh yang

dihadapi dengan cepat dan tepat.

2. Tingkat Kecerdasan

Tinghat kecerdassn snak di kelas pada umumnya dikate-
gorikan menjadi tingkst psndai, sedang dan kurang. Tingkat
sedang adalah tingkat rata-rats stau normal. Biasanys, 75%

ssmpai B80% dari total anak dalsm kelas itu masuk kategori
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normsal atsu sedang. Siéanya lebih kurang 20% terbagi dalam
dua tingkat vyang lain yaitu tingkat pandai dan kurang.
Dalam penilian kecerdasan anak secars kasar ini, yang
dimaksud anak supernormbl sdalah tingkat pandai atsu cerdas
vang hanys meliputi lebih kurang 10% dari seluruh siswa.
Klasifikasi ting%at kecerdasan (intelegensi) anak
\
menjadi tingkat pandai, sedang dan kurang, merupakan penge-
lompokan yang terlslu szar. Klasifikasi yang' lebih repre-
sentatif seperti diutarakan oleh Bsker Hipho), dalam bukunyé
Introduction to Exceptional Children, wwang membagi tingkat
intelegensi menjsdi 8 peringkst/dafi yang paling rendah

hingga ysang paling tinggi sebagai berikut

Klasifikasi 1Q Presentase
|
1. Ediot (cacat berst) D- 25 1%
2. Imbesil |
(cacat agak berat) 25 - 80 2 %
3. Debil (cacet ringanﬁ S50 - 75 20 - 25 %
4. Moron (slowlearner) 75 - 85 20 - 28 %
5. Normal (rata-rata) 90 - 110 50 - 855 %
6. Superior (rapid leapning) |[110 - 125 20 - 25 %
7. Very Superior (gifted) 125 - 140 2%
8. Genius 140 - 200 1%

Secara statistik, kuantita presentase dari peringkat
terendah. (ediot) ssmpai tirtinggi (genius), klasifikasi

menurut Baker ini, mengikuti formuls Curva - Normsal.
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80887.pdf

15

Dalam penelitian ini vyang dimaksud supernormal adsalah
superior, gifted dan genins, yaitu yvang memiliki IQ@ 110 ke
atas, vyang biassnya dalam kelss ditunjukkan dengan nilai

prestasi diatas rata-rata.

Dari nraian diatas nampak bahwa Peringksat
supernormal, masih dibedskan menjadi tigs tingkst yakni
superior, gifted dan pgenius. Beberapa ahli lain, padsa
unumnys jugs. membedakan peringkat supernormsal menjadi tiga
tingkat, namun mereks memberi nama masing-masing tingkat
tidak sama. Mereka mempunyai istilah sendir9-sendiri. Meski
demikian, berbeda nama (istilah) namun.dasar pembagiannya

yakni score IQ tidsask ads perbedaan.

8. Klasifikasi supernormal menurut Stanford Binet.

1. High Average 110 - Aal8
2. Superior 120 ,-,189
3. Very superior @ 3 169

|
(Anne Anastasi, (Psychological Testing, 1875,306)

b. Klasifikasi.  sdpernormal menurut Terman

1. Superior “Intelegensi 110 -120
2. Very Superior Intelegensi 120 - 140
3. Near Genius or Genius 140 - above

(Arch O.Heck, The [Educstion of Exceptional)

c. Klasifikasi supernormsl menurut Wechsler

1. Pandai 110 - 118
2. Sangst pandai 120 = 129
3. Genius 130 - 200

(Depsos RI BPPS, Skala Intelegensia Weachsler)
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d. Klssifikssi supernormal menurut J.C. Raven

1. Grade II (In Inte Ectual Capacity) PP 75
2. Garade II+ (Definitely Above Average) PP 90
3. Grade I (Inte Ectually Superior) PP 85

(Raven J.C. Standard Progressive Matries, 1975, 79)

Dari gambaran diatas dapst disimpulkan bahwa tingkst super-
normal memiliki IQ 110 keatas, atau kalau menurut J.C.

Reven, mereka yvang mempunysi Percentil Point 75 ke atas.

C. Rarakteristik Anak Supernormal

Anak supernormal, terbagi menjadi 3 kelas vakni
superior, gifted dan genius. Ti@p kelas mempunyai tingkat
intelegensi sendiri-sendini\ yeng berbeda secara gradusal.
Oleh karensa itu mereksa Qemiliki sifat yang tidask sama. Satu
sams. lain menunjukkéd geiala sendiri-sendiri. Namun
demikian dilihatdaxi penampilannya, terdapat persamaannya,
yaitn sikap®dan)perilakunya cenderung positif, baik Dbagi
diri anak itu sendiri maupun bagi luar diri anak.

Keadasn anak supernormal dapat digambarkan sebagai

berikut.

1. Karskteristik anak superior

a. Tidak mengalami kegagalan selama masa sekolah
b. Ia dapat mengerisakan pekerjaannya dengan mudah dan
ads kessan aksn berhasil tanpa banyak usahs.

(Chilren, 1940,3)}
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c. Mendapat perhatian dari teman-temannya dan menjadi
pemimpin kegiatan siswa, publikasi sekolah dan seba-
gainya.

d. Menunjukksan inisiatif dalam hal-hsal di luar sekolah

(Untuk Anak-anak, 1870,30)

f. Tertarik melanjukkan ke Perguruan Tinggi. Dalam
beberapa hal me%unjukkan rata-rata atan sedikit
distas rata-rata.

g. Perhatiannysa terhedap bacaan luas(

h. Setelsh tamat dsri Pergurusw »Tinggi, perhatiannya
tertuju ke beberspa profesi.Kemsajuan yang diperoleh~

nya begitu pesst, dan mulai agak lambat Jjika mendapat

persyaratan pribsdi vang diperlukan.

e. Tertarik pada atletik dan musik.
|
| 2. Karskteristik Anak Gifted
Pendapat Paul F.%randwein dalam bukunya "The Gefted
Student ss FutufewSciencetist” menyatakan bshwa dibanding-
kan dengsn anak normal, gifted lebih pendiam, lebih mawas
kedslsm dirinys (inwsrd looking), lebih tekun (refletive)
cenderung melebihi anak normsl. Sifat-sifat gifted vyang
lain adalah
5. Sebagisn besar waktunya digunaksn membaca dan aktivi-
tas intelektusl lsinnyvsa, seperti : pekerjsan rumah,
mendengar musik, kelompok kegistsn sekolah dan seba-
gainya..

b. Sebsagisn besar wlktunya digunakan dalam proyek-proyek

irintis sendiri.

individual yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80887.pdf

18

c. Cenderung sensng pada musik klasik, catur, bridge dan
membaca dengan serins terhadsp ceritera-ceritera
klasik.

d. Jarsng pergi ke bioskop dsn lebih suks ke teater.

e. Lebih aktif dalam diskusi

f. Membeli buku untuk perpustskaan sendiri

g. Hampir tidak pernah mendspat kesulitan dalam hubu-
ngannys. dengan para guru atau hal lain y&ng berhubu-
ngan dengan disiplin

h. Pada umumnys orang tua gifted mémpunyai pendidikan
tinggi

i. Dslam hal olsah rags., tertarik pada olah raga yang
sifatnya individual sepertdi, sepeda, berjalan, tenis

dan sebagainya.

3. Karskteristik anak. /genius

Dalam bukenys yvang berjudul "Pendidikan bagi Anak-
Ansk Genius®, Sri Rumini mengstaksn bsahwa para genius tidak
hanys cerdss tetapi mempunyai tingkat kecerdasan yang
sangat ekstrim, sangat istimewa, sehingga dapat menciptakan
sesusatu yasng sangat tinggi nilainya”
Beberapsa sifat genius yang lain ialah
a.. Perkembangan fisik baik.

b. Jarang mudsh percaya sebelum ads bukti yang kunat

c. Banyak kecakapan yang diperoleh pada umur yang masih

sangat muda
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a), senang pada kebenaran, benci
al-hal ysng dibuat-buat dan bersi-

valuasi secsrs logis terhadap hasil
dan hasil pekerjaan semsaunys
n cepsat dsn tepat memecahkan masa-

ak dapat dipecahkan orang normal

da tugas-tugas yang sédang dikerja-

kan, kadang-kadang lupa tugas sehari-hari

Daya abstraksiny baik sekali makin tinggi IQ-nya
makin baik daya sbstraksinya

Mampu menciptskan sesuatu. yang sangat bermutu, dimans
orang lain tidak munghkin dapat menciptakannys

Bila menghadapi masalah, selalu 1ingin mengetahuil
sebab dan akibatnys membust analisa dan mengambil

kesimpulan_dengan

Lebihe banvak me

artistik.

D. Hasil Belajar Anak §

Hasil belajar a

setelah indiv

tepat

nghasilksan ilmu daripada inspirasi

upernormal .

dalah prestasi yang dicapai oleh

idu melakuksn proses belajar. Hasil

individu

belajar, diperoleh melalui penilaian dengan menggunakan

seperangkat alat evaluasi yang umumnys berups test. Di SD

biass disebut THB (Test Hasil Belajar).
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Tujuan dilaksanakanﬁya penilaisn adalah

1. Mendiskripsikan kecakspan belajar para siswa sehinggsa

dapat diketshui k?lebihan dsn kekurasngannya dalam
berbagai bidang s{udi vang ditempuhnys, sehinggs
diketahui posisi kemsmpuan siswa dibanding siswa
lainnys.

2. Mengetahui keberhasTlan proses pendidikan dan penga-
jaran di sehkolah. beerhasilan pendidikan dan penga-
jaran penting artinya mengingat peranannya sebagai
upaya membudaysksn manusia, dalam haly ini pars siswa
ager menjadi yang bgrkualitas dalam aspek intelektu-
al, sosial, emosion@l, morsl dan’ ketrampilan.

; 3. Menentukan tindak | lanjut _hasil pendidikan yakni
melskukan perbaikan dan penvVempurnssn program pendi-
dikan dan pengsajarsn.serta strategi pelaksanaannya.

4. Memberi pertanggung%auaban (accountability) dan pihsk
sekolsh kepads pihaL orang tua siswa, masyarskat dan

pemerintahk. Pertanggungjawaban itu berupa laporan

kemajuan belajar siswe atau rapor.

Hasil belajar, merupakan hasil serangksian perorangan
penilaian, yang minimal meliputi penilaian formatif dan
penilsian sumatif dan cqtatan~catatan anak dan seterusnysas
vang mungkin diperluksan.

Penilaian formatif herupakan penilaian yang dilskssa-
nakan psda akhir program belajar mengajar. Sebenarnys

penilaian formatif berorientasi kepada proses belajar

mengajar, sehingga melalui penilaian formatif guru, diha-
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rapksan dapat memperbaiki program pengajsran dan strategil
pelaksansannya.

Penilsian sumsatif adslsh penilaian yang dilaksanakan
pada skhir unit perorangan yaitu akhir catur wulan, akahir
semester atan akhir tahun dan biasa disebut THB (Test Hasil
Belajar). Penilsian sLmatif atanu THB berorientasi pada
produk bukan proses.

Hasil belsjsr siswa yang berupa nilai report, sebe-
narnys merupaksan hasil terpadu dari beberapa proses rokha-
niah ysng meliputi kemémpuan intelektusal, “dmum kemamapuan
akademik khusus, kemampuan berpikir, “krestif, produktif,
kemampuan memimpin, kemampuan salah satu bidang dan
kemampusan psikomotorik. Jadi (he#sil belajar atau prestasi
siswa bukan sekedar menggsmbarksn kemampuan mengingat dan
imajinasi meluln tatap% vang paling dominan adalsh pengaruh
dari tingksat intelegénsi. Terdapat korelasi yang positif
antars intelegensisdengsn prestasi. Dengan kata lain pres-
tasi disebutkan)oleh intelegensi.

Telash diketahni | bshws snak supernormal mempunyail
tingkat intelektual yang tinggi, melebihi tingkat rata-
rata, sehingga dampak menoniol dibanding anak vyang lain.
Kelebihan itu nampak | jelas di dalam dilai raport vyang
diperoleh yaitu nilai Kolom prestasi lebih tinggi dari pada
Ailai kolom rata-rata.

Siswa yang tergolong supernormal (di atas rata-rata)
berdasar tingkat IQ a#aupun PP (Percentil Point) terbagi

dalam tiga kelompok secars gradual atau bertingkat. Yaitu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80887.pdf

22

berarti bahwa apsbila antara tingkst atau grade kits band-

ingkan, diperoleh petunjuk bsahwa:

L.

Prestasi belajar siswa grade I lebih baik dari pada
rrestasi siswa grade II+ maupun grade II

Prestasi belajsar siswa grade II+ lebih baik daripads
siswa grad II.

Prestasi belsjar siswa grade II berads di atas rata-
rata kelas, tetapi ada di bawsh prestasi Siswa grade
II+ dan grade I.

Sangat dimungkinkan terjadinya ,"perbedaan prestasi
belajar ansk supernormsl dalam{ mats pelajaran eksakta

dan non eksakts.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Subyek Penelitian

1. Populasi

Populasi penelitian adalah siswa SD Muhammadiyah
Sapen, SD  Ungsaran f, SD Serayu I dsn SD Jetisharjo I
vang memiliki nilai pPrestsasi pada catur wulan 3 distas
nilai rat-rata kelasf Dari lsmpiran 1, diperédleh subjek
populasi sebanyak 608‘yang Lerbesar di 45\ kelas.

Nilai prestasi belajar yang diperoleh sisws pada
catur wulan 3 di Sekolah Dasay, (Aidak dimiliki oleh
semus tingkatan kel?s. Ada kelas yang belum memiliki
nilai catur wulsn 3. yaituekelas I sebab siswa kelas I
belum pernsh naik kelsas. Yang mengalami naik kelas
adalah kelas II sampa# déngan kelas VI. Mereka memiliki
nilai catur wulan BE vaitu catur wulan tiga kelas di
bawahnya.

2. Sampel

Empat SD daerah penelitian ini memiliki kondisi
jJumlah kelss dan juplah siswa yang berbeda tajam. SD
Muhammadiyah Sapen mempunyai 30 kelas tanpa kelas I
dengsan Jjumlsh 1199 Torang. Sedangkan SD Ungsran, SD
Serayn dan SD Jetishérjo I karena terbatas oleh aturan
pemerintah, masing—m&sing hanya memiliki 5 kelas tanpsa
kelas I dengan jumlah siswa relatif kecil, vyaitu 242

orang, 230 orang dan 256 orsng, untuk masing-masing SD

tersebut di atss.
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Oleh karena itun sampel diambil secars proporsi-
onal dengan teknik menggunakan bilangan random dengan
demikian diperoleh sampel kelss sejumlah 15 buah dengsn
subyek siswa supernormal sebanyak 203 orang (lihat
lampiran 2).

3. Obyek Penelitian

Yang diangkat menjadi obyek penelitian ini adalah
nilai rapor catur wulan tiga tshun ajaran 1994/1885,
pada lima mats pelajaian akédemis, vyaitu ‘Bahasa Indone-
sia, Pendidikan Moral Pancasila, Ilmu “péngetahuan So-
sisl, Matematika dan:Ilmu Pengetahuian™ Alam. Disamping
nilai prestasi untuk kelima gmata~'pelajaran tersebut,
vang berkaitan dengan nilai prestasi adalah nilai rata-
rata kelas. Nilai-nfilaji Lepsebut diperoleh dari buku
daftar kelas yang diTiliki oleh gurn kelas/wali kelas,

secars. dokumenter.

B. Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data, digunakan tiga macam instru-
men sebagsi berikut
1. Angket
Ada 4 macam anéket vang diperlukan dalam peneli-
tian 1ini, ysng pengisiannys dilakukan oleh guru kelas
(angket tidak langsuné) meliputi
a. Angket untuk mengetsahui siswa berbakat yaitu angket
formal A. Pengerisan angket formal ini dilakukan oleh

guru kelas dan dimaksundkan untuk mendspstkan subyek
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yang mempunysi kemampusn tinggi (cerdas) pada msata

pelajaran akademik.

b. Angket Formal B, vaitn angket ysang ditujukan untuk
mendapatkan subyek vang memiliki tingkat kresatifitss
tinggi. Angket in? dikeriaksn oleh guru kelas, seper-

ti halnys pengerjhan angket formsl A.

Q

Angkat formal C.Iyaitu angket yang ditujukan untuk
mengetshui keter?katan subyek pads tuga@Shyang dibe-
bankan oleh guru kepads siswa sehingda "Sisws merasa
bertanggung jawab}untuk menyelesaikan tugas-tugasnya
secara bertanggun% Jawab, dan menyelesaikan tugas itu
tepat padsa waktunﬁa.

d. Angket formal D, Angket 11l dimsksudkan untuk menge-
tahui subyek yang mempunvai potensi dan kreatifitas
tinggi secars indﬂvidual. Angket ini dikerjakan oleh
guru kelas dap'khusus diperuntukksn bagi siswa ter-
Lentu vyangsferiaring oleh angket sebelumnya. Dengan

angkets formsl D, subyek vang sudah terdesak sebagsi

|
hasil angket sebelumnya meniadi mantab.

2. Dokumentasi i

Pencatstan dats malai catur wulan 3 bagi subyek
penelitian dilakuksn oleh peneliti dengan menggunakan
daftar kelas yang dimiliki oleh guru kelas/wali kelas.
Nilai catur wulan yadg dimsksud adalsh nilai catur wulan
tiga tahun ajaran 1894/1995, khusus nilai 1lima mats

pelajaran skademis dan nilsi rata-rats kelss bagi subyek

vang sudah tercatst sebsgai hasil angket sebelumnya.
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3. Test

Test dignnakan untuk mengelompokkan subyek pene-
litian menjadi 3 kelompok, meliputi grade I, grade II+
dan grade II. Instrdmen test diperoleh dsari fakultas
Psikologi. Pelsksanaan test dilakukan oleh peneliti
dengan bantuan guru kelss instrumen ini disebut test
intelegensi Standard Frogressive Matrics (SPM) dari
Raven. Materi test te&diri dari 5 seri. Masdng masing
seri terdiri dari 15 item, membutuhksn waktu 5 menit

untuk mengerjakannys. Jadi untuk menyedessikan seluruh

|
seri dibutuhkan waktu |25 menit.
|

Prosedur Penelitian

\
Langkah-langkah yang ditewpuh dalam penelitian ini

i

1

Pendekatan terhadsap seﬁolah—sekolah vang menjadi daerah
\

penelitian. Padsa kes%mpatan itu peneliti menyampaiksn

maksud dan tujuan penehitian. Untuk selanjutnys peneliti
|

menjelsakan thgas-tugas guru kelas dalam usaha membantu

peneliti menyelesaiakan tugss penelitisn ini.

Mencsatat data mengedai jumlsh kelas dan Jjumlah siswa
tahun ajaran 1994/1995iserta jumlah siswa yang memiliki
nilai rapor catur wuﬂan 3 diatas nilai rata-rata kelas
vang oleh peneliti disebut sebsagal siswa supernormal.
Perln diketahﬁi bahwa siswa yang memiliki nilsai cawu 3
\tahun sjaran 1994/1985 adalah siswa yvang sudsh naik
kelas ke tingkst di itasnya pada tahun 1993/1894. O0Oleh
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karens itu sisws kelas I belum mempunyai nilai cawu. Dsri
pencatatan ini bshwsa di dsersh penelitian terdapat 45
\ kelas. Jumlah siswa 1827. Jumlah siswa supernormal 608

(lihat Tabel IV).

3. Menentukan sampel penclitian.
Dengan tfteknik proporsionsl random sampling, diperoleh
jumlah sampel sebagsai berikut
a. Jjumlah kelas 15 buah

b. jumlah siswa 644 orang

0

Jumlah siswa superpormal 203 orsang.
|

Data ini dapat dilihat pads Tshel V.

4. Pengisian angket. ;
Angket ini diisi oleh‘guru kelas, terdiri dari 2 tahap.
Tahap 1, secarsa bertuFut—turut guru kelas mengisi angket
Format A, Format B d%n Format C. S5asarsan angket adalsh
ansk di kelas®jtu,vang memiliki nilai prestasi di atas
nilai rata-rata kelast
Hasilnya, dari 203 sisws supernormal yang terjaring oleh
sngket 90 orang. Mereka dinilai sebagai siswa berbakat

oleh guru mereks, yang tidak teriaring sebanyak 113

orang (lihat Tabel VI)

5. Test.
Anak-anak vysng terjaring dan yang tidsk terjaring oleh
angket Formst A, Format B dan Format C mengerjaksn test

SPM dsn hasilnys menunjukksn bahwa grade I 24 orang,

sebagaimana dsespat dilihat pada Tabel VII.
|
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Pengisian Angket Tahab IT (Format D).

Angket ini diisi oleh guru kelas, terhadap 98 orang
siswa (tersebar di 15 kelss), yang mempunyai peringksat
grade I, grade II+ dan grade II dengan ketentuan apabila
dengan angket mencapai score 80, yang bersangkutan tidsak
diikutsertakan dalam langksh berikutnya. Ternyata hasil-
nya tetap seperti semula (99 orang) grade I, grade II+

|
dan grade II dan dapat dilihat pada Tabel VIII.

Menetapksn nomor urut subyek penelitiang [ yvang dimulai
dari SD Muhsmmsdiyah Sapen, SD UngarandaI,»SD Serayu I
dan SD Jetisharjo I.|Pemberian nomer ‘subyek dari kelas

terendah bergerask ke kelas yangdlebih tinggi.

Mencatat nilai prestssi mate pelajaran akademik dan
nilai rata-rats kelas maAgifiEg-masing mats pelajaran
akademik dari nilai rspow Cawu III 18984/1995. Nilai
tersebut selanjutnya éibedakan menjadi nilai untuk mata
pelajarsn eksskta yahg meliputi msts pelajaran IPA dan
Matematika damn, mata pelajaran non ekssakts, yang dapat

dilihat pads Tabel IX dsn Tsbel X.

Pengolahan data.

a. Pengolahan data untuk perbedaan prestasi belajar
sisws supernormsl dengsn nilai rata-rata kelss.

b. Pengolahan data untuk menganalisa data perbedaan
prestasi belajar | antar kelompok siswa supernormal
(grade I, grade II+ dan grade II).

c. Pengolahan dats untuk menganalisa data perbedaan
prestasi belajar anak supernormsl dalam msata pelsja-

ran eksakts dan non eksskta.
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10. Menyusun Draft Laporan Penelitian
11. Seniman dan penyempurnaan Draft Laporan Penelitian

13. Mengsdaksan dan melaporksn hasil penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

i
A. Deskripsi Obyek Penelitian
|

1. Topik penelitian ini adalah analisa hasil evaluasi

belajar anak supernormF1 pads msata pelajsran skademik di

sekolah dssar unggulsn di Dsersh Istimews Yogyakaera. Topik
ini menarik perhatisn peneliti, untuk kemudian diselidiki,

berawsal dari kenyataan bang terjadi di masyarakat Yogyakar-
I
ta, khususnya masyarakat pencari sekolah das&r bermutu. Di

Yogyskarta banysk sekolah bermutu, namun  mereka tertarik

kepada 4 sekolsah dasar yang dinilai/sengat memuaskan dalam

mengelola proses belajai mengajsr, vang padsa akhirnya mampu
|
menghasilkan pelajar bibit/Junggul. Masyarakat menyebut

sekolah dasar tersebut!sebagai sekolah unggulan. Sekolah

\
vang dimaksud meliputi ‘6D Muhammadiyah Sapen, SD Ungaran I,

\
SD Serayu I, SD Jetisharja I.

Banysak faktor wyang mengantarkan sekolah-sekolsh

tersebut kejenjang terbﬁik dibanding sekolah-sekolah 1lain,

sehingga sekolah-sekolah tersebut menjadi pilihan utama

bagi masyarskat pencary sekolah dasar.
|
a. Nilsi EBTANAS murni.
Meskipun NEM itn bukan semata hasil proses belajar

mengajar di sekolah, artinya bahwa orangtua juga berpe-
\

ran dsalam menentukan‘keberhasilan siswa, namun NEM yang
|

tinggi vyang dipandéng sebagai tolok ukur keberhasilan

pendidikan di sekolah, sangat menarik perhatian masyara-
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kat. Oleh karena itu, setiap tahun pelajaran baru orang
tus berduyun-duyun mendatangi sekolah tersebut untuk
mendapftarkan ansknya menjadi siswa di sekolah itu.

b. Pengelolaan proses belsajar mengajar di masing-masing
sekolah unggulan tersebut patut mendspat pujian dari
masyarakat. Disini nampak bahwa sekolah dengan segala
perangkatnya mengemban misi mengutamakan mutu 1lulusan.
Kendala yang mereké hadapi, pemecahannya dilakukan
dengan melibatksn peran orang tua siswa.\Akhirnya kerja

sama. itu menghasilkan manfaat bagi kedua_pihak.

Q

Disamping 1itu, sar?na dan prassrana sangst bsgus dan
sangat memusskan.

d. Lulusan sekolah dasar unggllan tersebut pada umumnys
tertampung (diterima) di¢ SHP negeri, setidak-tidaknya di

|
SMP swasta berkuali@as, karena sebagian besar NEM yang

mereksa peroleh dia&as NEM rata-rata NEM Rayon. Ini
berarti bahwa siswa‘sekolah—sekolah tersebut memiliki
tingkat intelegensi yang tinggi.
e. Masih banyak faktog lain yang mendukung keberhasilan
sekolah itu sehingga menjadi idols masyarskat. Diantara-
‘
nya faktor gedung, tersedianya kendaraan untuk antar
jemput siswa, pengaéuran maksnan tambshan untuk makan
siang_dan sebagainyaT
2. Hasil belajariadalah kemajuan atau prestasi yang

diperoleh siswa setelah ia menyelesaikan proses belajar

mengsajar untuk satu unit program tertentu untuk kurun waktu

R O e T N P A T e R
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\

tertentu. Untuk menentukan keberhasilan siswa, pada akhir
program diadakan test, ulsngan umum, test sumatif satau
sejenisnya. Di lingkungsn Sinas Pendidikan Dan Kebudayaan
Propinsi Daerah Istimeﬁa Yogyvakarta, dikenal sebagai Test
Hasil Belajsar atau THB. THB diselenggsrakan setiap akhir
catur wulsn, dan wajib diikuti oleh s=semua siswa, semua
tingkat. Jadi THB diikuti oleh siswsa kelas I sampai dengan
kelas VI.

Agar THB sebagsi test sumatif dapat. menunjukkan
fungsinya sebagai barometer pendidikan, ™ instrument itu
harus standard. Perumussn item test-dan ruang lingkup isi
test disusun sedemikisn rupa oleh sebuah tim sehingga
memenuhi ketentuan teknik evadBasi. Oleh karena itun THB
berlaku di semua SD, wilayeh-kerja Dinas Dikbud Propinsi
D1XY. :

Laporan hasi¢ évaluasi belajar pada akhir program
catur wulan kepada orang tus siswa berupa nilai rapor.
Dimana nilad yahg diperoleh siswa dari hasil THB mempunyai
peran (bobot) 50%. Nilai raspor merupakan hasil olahan dari

nilai test formatif, ko-kurikuler dan THB sendiri. Kriteria

yvang umum dipaksi adalsh

P3+ Q + 2R

Nilai Rapor =
4

P, nilai rata-rata test formatif

Q, nilsi rata~raﬂa ke—-kurikuler dan pengamatan

R, nilai test sumatif (THB)
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Nilai rapor berfungsi sebagai laporan prestasi vang
dicapai oleh siswa. Oléh karena itu berlaku ketentuan umum
vaitu berupa nilsi kuantitsatif, agar dengan demikian orang
tua mudah memahaminya.

Dalam penelitian 1ini yang ingin peneliti analisa
adalah nilsi rapor csatur wulan ketiga yaitu nilai yang
dipertimbangkan untuk mentuksn sisws vang bersangkutan naik
kelas atau tinggal kelas. Siswa yang memilikihnilsi rapor
catur wulan 3 adalah siswa yang sudah pern&h naik kelas
vaitu kelas II, kelas III sampai dengan keTas VI. Sedangkan
kelas I, belum mengalami proses naik™ kelas Jadi mereka
belum mempunysi nilsi rapor cawn 3 bagaimana halnya dengan
anak yang tinggal kelas toh iA.6ndah mempunyai nilai cawu 3
hal itu mungkin terjadi metekspun termasuk dalam pertimban-

gan penelitian ini. '
|

3. Disamping niléi prestasi, yang menarik perhatian
peneliti sdalah\nilai rata-rata kelas. Nilai rata-rata
kelas ditulis ®leh guru pads kolom tertentu setelah nilai
prestasi nilai rats-rsta kelass diperoleh dari nilai ratas-
rata nilai prestasi seluruh siswa di kelas itu. Atau jumlah
ﬁilai prestasi semua siswa dibsgi jumlah siswa.

Nilai ratat-rata kelas mempunyai fungksi vang penting
vakni menunjukkan posisi siswa terhadap keseluruhsn nilai
temannya di kelas itu pada masa pelajaran tertentu. Dari
perbandingan antsaras nilai prestasi dengsn nilai rata-rata

kelas, dapat diketahui apsbila anak/sisws termasuk kategori
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pandai, sedang atsu kurang. Dikataksn pandsi apabils nilsai
prestasi 1lebih baik/tinggi dari nilai rata-rata kelas
dikatakan sedang bila nilai prestasi seimbang dengan rata-
rata kelas. Apabila nilai prestasi dibawsh rata-rata kelas
dikatakan kurang.

Dalam penelitian ini peneliti menyebutksn nilai rat-
rata kelas adalsh nilai average (rats-rata) yang artinya

normal.

Berarti nilai prestasi yang ads di atés(milai rata-
rata adslah supernormal. Nilai prestasi . ansk supernormal
masih dibagi 1lagi meliputi beberapar \kategori. Standard
Binet membedakan menjadi High Avérége), Superior dan Very

Superior sementars itu J.C. Raven mémbagi menjadi grade L o

grade II+ dan grade I.

4. Nilai prestasi~dan nilai rata-rata kelas yang
|

dimaksud dsalsam peneliti%n ini adalah nilai pada matas pela-
jaran akademis dislingkungan sekolah dasar, yang meliputi
mata pelajaran, Bshesa Indonesia, Pendidikan Moral Pancasilsa
dan Kewarganegaraan serta Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Yang ketiganya masuk kelompok mata pelajaran non eksakta.
Sedangkan vyang termasuk kelompok mata pelajaran eksakta
mencakup Ilmu Pengetahuan Alsm (IPA) dan matematika. Kelims
mata pelsjaran tersebut merupaksan dasar-dasar ilmu pengeta-
husn vysang skan dikembangksn di tingkat yang lebih tinggi.
Oleh karens itu sebagai bukti bahwa seorang siswa sekolah

dasar sudah menyelessikan programnya, ditandai dengan

dimilikinya nilai evaluasi belajar tahap skhir (EBTA).
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Nilai EBTA ditusangksn dalam bentuk nilai EBTANAS
murni (NEM) dan ditulis pada blangko daftar nilsi EBTANAS

murni atau dengan nilai STTB, yang ditulis pada blangko

Surat Tandsa Tamat Belajér.

Nilai EBTANAS murni digunakan oleh sisws pemilik NEM
untuk mendaftarkan diri ke SMP yang dituju. Selanjutnysa
untuk menentukan pendaftaran itu diterima satau ditolak,
dilakukan dengan menyusun peringkat (ranking) NEM dari yang
tertinggi hingga yang terendah, yang dilakukar ©Oleh panitia
penerimaan siswa baru. Mereks yang diterima adalsh pering-
kat pertama dan seterusnya, hingga teppenulii daya tampung
SMP yang bersangkutan.

Berdasarkan sistem PSB merdggun#@kan sistem NEM maka
sekolah-sekolah yang mampu menghasilkan NEM tinggi, oleh
masyarskat dipandang éebagai sekolah bermutu tinggi dan
pada awal tshun pelajafan diserbu oleh masyarskat pencari
sekolah, dengan kesanggdpan orang tua siswa untuk membantu
apa saja vang diperlukﬁn sekolah dalam rangka peningkatan
kualitas pendidikan,

Untuk masing-masing tingkstan kelas sekolah di seko-
lah dasar, nilai prestasi belajar siswa dituangkan dalan
nilai rapor catur wulan dalam satu tashun dilakukan penilai-
an sebanyak 3 kali masing-masing pada catur wulan satu,
catur wulan dua dan catur wulan tiga. Nilai catur wulan 3
berguna untuk memberi iaporan prestasi siswa kepada orang
tua siswa seperti halnya nilai catur wulan sebelumnya.
Disamping itu berguns untuk memberi keputusan kepada siswa
sekaligus kepada orang tua siswa tentang naik atau tidaknya

siswa ke kelas vyang lebih tinggi. Nilai catur wulan 3

inilah veng menjsdi obyek penelitian ini.
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B. Hasil Penelitian

Data yang berhasil dikumpulksn oleh peneliti dari
daerah penelitian sebagai berikut
1. Melalui dokumentasi, diperoleh data
a. Jumlah kelas, jumlah siswa, dan jumlsh sisws super-

normal di daerah:penelitian sebagai dsaftar berikut

ini
No | Hama Sekolah Juml Kelas | Juml Siswa | ‘JAml Siswa
Supernormal
T SD Muh.Sapen 30 1489 393
2 SD Ungaran I 5 242 74
3 SD Serayu I 5 230 66
4. SD Jetisharjo I 5 256 75
Jumlah ; 45 1927 808

lengkap lihat Jampiran 1.

b. Jumlah kelas| Jjumlah siswa dan jumlah siswa supernormal

sampel penelitian, sebsagsai daftar berikut:

No | Hama Sekolah ‘Juml Kelas | Juml Siswa | Juml Siswa
Supernormal
dr SD Muh.Sapen 9 365 118
2. SD Ungaran 1 2 a7 26
3. SD Serayu I 2 96 32
4 SD Jetisharjo I 2 86 27
Jumlah 15 644 203

lengkap lihat lampiran 2.
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2. Melaiui angket Format A, Format B dan Format C, dipero-
leh datsa sisws berbakat vang terjaring oleh angket dan

vang tidak terjaring oleh angket sebagsi berikut

No | Nama Sekolah Juml Kelas | Juml Siswa Terjsring | Tidak
Supernormal| Angket terjsring

1N SD Muh.Sapen 3 118 54 B84

2. | SD Ungaran I 2 26 12 14

3. | SD Serayu I 2 32 12 20

4. | 8D Jetisharjo I 2 27 12 15

Jumlah 15 203 90 113

Data selengkapnya lihat lampiran 3.

3. Melalui test Standard Progre&ive Matrics (SPM) diperoleh
|

data mengenai KelomFok G¥ade I, Grade II+ dan Grade II

|
sebagsi beriknt (lihat“lampiran 4)
J

‘ Grade Lain-lain
No Nama Sekolah Kelass Subyek (non grsde)
‘ I IT+|II
1, SD Muh. Sapen 9 118 12 18 |21 66
2. | SD Ungaran I 2| 26 5 8|8 5
3: SD Serayu I 2 32 4 4 | 5 19
4. SD Jetisharjo I 2 27 3 Sl 8 14
Jumlah 15 203 24 | 36 |38 104

Jumlah Grade I, Grade II+ dan Grade II = 99. Dats ini
ternyata tidak berubah setelah angket Format D dikerja-

kan (lampiran 4).
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4. Melalui pencsatatan Qilai Rapor Catur Wulan 3 diperoleh
data nilasi prestasi pada mata pelajaran akademik, Nilai
Rata-rata Prestasi dan Nilai Rata-rats Kelas, seperti
pada lampiran 6.

8. Nilai Rata-ratsas Prestasi diperoleh dari jumlah nilai
akademik dibagi 5 (lima).

b. Nilai Rata-rata kelas diperoleh dari Jjumlah nilai
rata-rata Kelas imata pelajaran skademik dibagi 5

(lima). Nilai Rata-rats Kelas ini sams --antars ansk

vang satu dengan %nak vang lain dalam-satu kelas.

5. Penggabungan antars ?Nilai Rata¢rats Prestasi, Nilai
Rata-ratas Kelss dengsn Grade yang diperoleh masing-
masing subyek untuk tiap daetrah penelitian, menunjukkan

data seperti lampirsn 5¢

|
6. Untuk memperoleh data\mengensi Nilai Rats-rata Prestasi

|
subyek pada mata pelaiaran non eksskts dan eksakta,
perlu diadakan pemisshan dan data tersebut dapat dilihat

" pada lampiram 7.

7. Rekapitulasi data subyek masing-masing grade I, grade
II+ dan grade II dengan nilsi Prestasi, Rata-rata Kelas,
Rata-rata Non Eksakta dan Rata-rata pelajaran Eksakta,

dapsat dilihat pada l%mpiran 1

C. Pembahasan

Dengan data yang terkumpul, peneliti bermaksud meme-

cahkan masalah yang dihadspi.
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|
1. Profil nilai siswa supernormal.

a. Nilai terendah.

Nilai terendah adglah 6,0 sebanyak 17 buah. Dengan
rincisn pada pelajaran Bshass Indonesia 12, Matemati-
ka 3 dan IPA 2.

b. Nilai tertinggi 9,0 sejumlah 70 dan terdapat pada
mats pelajaran IPA 20, PMP 19 dasn matematika 18.

c. Nilai dominan 8,0 sebanyak 249, terdapat. pada mata
pelajaran Bahass Indonesia 41, PMP 57, IPS 63, Mate?
matika 41 dan IPA 44.

d. Nilai Rata-rata mata pelajaran skademis

767,9 : 89 = 7,74

Nilai Rata-rata mata pelajarsn non ekssakta

782,88 : 88 = 7,74

Nilai Rata-rata mata™pelajaran eksakta

1

769,55 : 99 = _{I/§/
Masalah kedua dirumuskan dengan hipotesa pertama, yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan antars nilai presta-
si siswa supernormal dengan rata-rata kelas.

Data yang masuk dapat dilihat pata Tabel V, diolah

dengan menggunakan teknik statistik t-score dengan

rumus:
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‘ TABEL I
|
TABEL KERJA MENCARI NILAI t ANTARA NILATI

RATA-RATA PRESTAJI DENGAN NILAI RATA-RATA KELAS

Interval Rata-rsts Prestssi Rata-rata Kelss
Nilai
x £ fx fx= y f fy fy*
8,0-8,9 8,45| 34 |287,3 | 2427.6850 | 8,45| -
7,0-7,9 7,45 B5 |284,25| 3607,6625 | 7,45| 464347,7 | 2553,115
6,0-6,9 6,45 - - 6,45 53 |341,85| 2204,9325
99 771,5ﬁ 6035,3475 99 |684,55| 4758,0475
1
N = 99 | "B = 99
|
771,55 | 684,55 ,
Ht & w—— @ 7,783 | My = = 6,915
99 i 89
I
B035,3475 | 4758,0475
SDE, = — — +ag\793" By, & e = B BB
99 | g9
|
= 60,968 - 60,731 | = 48,081 - 47,817
= 0,232 l = 0,224
I
0,232 | 0,244
5D? &= = 0,0024 SD*® o = = 10,0025
" ge1 ' Y g9-1
SDyp, = \/ D,0024 + 0,0025
M |
= 0,07
7,793 ~ 6,914 0,878
t-score = L & = 12,543
0,07 J 0,07
d.b = (89 +99 )-2 =3 198
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Batas penolakan hipothesa nihil

taraf signifikansi 1% = 2,578

Kesimpulan
Hipothesa nihil | ditolak. Ini berarti bahwa nilai
rata-rata prestasi sisws supernormsl lebih baik dari pada
nilai rats-rata kelasnya.
2. Tidak ada perbedaan prestasi belsjar sisws supernormsal
pada mata pelajaran non eksakta dan eksskté di sekolsah

dasar unggulan di Daersh Istimewa Yodyakarta.

Datsa mengenai nilai mata pelajsran nen“eksskta dan eksakta
pada mata pelajaran akademis dapatidilihat pada lampiran i 2
lampiran 8, lampiran 9 dan lanpdran 10.

Data tersebut diolah dengan teknik statistik dengan rumus:

My - Mx

i
SDbu

ot
I

Penyelesaiannya\ sebagsai berikut
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TABEL II
TABEL. KERJA MENCARI NILAI t ANTARA NILAI
KELOHPOK PELAJARAN NON EKSAKTA DAN NILAI
EELOMPORK PELAJARAN EKSAKTA
5
Interval Non Eksakts Eksakta
Nilai {
X P fx T £x= v f fy fy=
1
9,0-9,9 9,45 | 9,45| 9 | 85¢@5| 803,7225

8,0-8,9 8,45| 45 |380,25| 3213,1125 | 8,45| 41 [846545| 2927,5025

7,0-7,9 7,45| 52 |387.40| 2886,1300 | 7,45|,48 +320,35| 2386,6075

6,0-6,9 | 6,45 2| 12,9 | 83,205 | Bs45\ 6 | 38,7 | 249,615
|
Total - | 99 |780,55| 6182,3475 99 |790,55| 6367,4475
N = 98 Y N = 88
| |

780, 55 | 780,55

Mx = = 7,884 ) My = ——— = 7,985
99 | 99

6182, 4475 6367,4475

SD?, = — &% % 7,884% sp*y = ——— - 7,98°
99 99
= 82,449 - 62,157 = 64,318 - B3,6804
= 0,292 = 0,6378
0,292 0,6376
SD® . = = 0,003 SD® gy = = 0,0065
AR g1 Y g9-1
sDp, = \/ 0,003 + 0,0085
M
= \/ 0,0095 = 0,087
7,985 - 7,884 0,878

tL-score = = 12,543

0,087
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0,101
= = 1,041
0,087
d.b = (89 + 83 ) - 2| = 186

Batss penolskan hipothe%a nihil dengan

taraf signifikansi 1% = 2,576

Kesimpulan hipothesa nihil diterima.
Jadi hipothesa yang menystakan tidak ada perbedasan prestasi
belajar siswa supernormsal pads mata pelajsran non eksakta

dan eksakts adalah bensr.

3. Hipothesa ke 3 yang hendak /dicarl kebenarannya oleh
peneliti menystakan tidak ada perbedaan prestasi belsjar
pada mata pelajaran akasdemilk antar kelompok siswa super-
normal grade I, grade(ll+ dan grade II di sekolsh dasar
unggulan di Daerah I%timewa Yogyakarta.

Data yang masulk, dapat dilihat pada kolom prestasi lampi-
ran 8, lampirsm 8 dan lampiran 10.

Data dioleh dengsn teknik Analisa Varians dengan rumus:

HKant

MKdal

Adapun penyelesaiannya sebagai berikut
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TABEL III
TABEL KERJA EKERJA HMENCARI F-RATIO PERBEDAAN
PRESTASI BELAJAR PADA MATA PELAJARAN AKADEMIK
ANTAR KELOMPOK GRADE I, GRADE II+ DAN GRADE II
Interval Grade 1 Grade I1 Grade III Total
Nilai Kode I 0
X i fxl fle £ fx2 fxzz f fX3 fxzs ftOt fxtot fx*tot
8,0-8,8 z 20 140 80 11| 22| 44 2 4 8 33 86 32
7,0-7,9 1 4 | 4 4 25) 25| 25 |37 |37 | 37 | 68 | BB B6
6,0-6,9 | D D 0 0 0| 0 g 1.0 0 0 0 0.
24 (44 | 84 36| 47| 69 [39 |41, |5 | 99 [132 198
N = 89 Ny = 24 No = 36 Ng® =\38
( zxﬁot by
DRtot = 2X%ppt - !
¢ 132 Dk
= 198 - \
39/ )
= 198 - 1Z8N\%22 |
( QExYH¥* ( Zfxo )* ( 2fx4 )* ( S%4ae DT
DK = + : + =
nt
5 N, N, N5 N
44= 47= 412 132=
= + + ya
24 36 39 g9
1936 2208 1681 132"
= + + ot
24 36 39 98

DKdal

80,667 + 61,38q + 43,102 - 176

9,13
DKtot " DKant
22~ 8,13 =12
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MK _ DKant db
ant - —__
DB

ant

8,13

DKdal

fol
o
job
o
)—J
1
o]
Va}
I
[
|
3N ]
1
[¥e)
)]

HKdal
dbdal

12,87

87

MEant

MKdal
4,585

Fa,96 =

S 34,323
0,133

Taraf signifiksnsi 5% db 2.96 adslah 18,49, karena F empi-
rik lebih besar dari F altefnstif maka hipothess nihil
ditolak. Berarti bahwa ads _perbedsan vang meyakinksn menge-

nai prestasi belajar antars\kelompok grade I, grade II+ dan
grade II pada pelajaranlakademik.

D. Keterbatasan Hasil ﬁenelitian

Dalam penelitianjini, peneliti mengakui bahwa hasil
penelitian 1ini masih ﬁerlu mempertimbangkan masalah yang
bersifast 1loksl. Kebiijan snatu sekolah kadang-kadang
berbeda dengan sekolap lain. Lebih-lebih yang bersifat
teknis. Sebagai suatu mhsal belum adanya standard mengenai
nilai prestsasi. MisalnFa dus orang siswa SD kelas V dari
sekolah vyang berbeda. Pada masa pelsjaran tertentu mereks
sama-sams memperoleh nilai delapsan. Nilai delapan yang sams

belum tentu menggambarkan kecerdssan vang sama antara kedua

siswa. Bobot nilai delaLan disuatu sekolah, berbeda dengan
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sekolah lain. Akhirnya menimbulksn keadsan dan kesimpulan
vang berbeda. Ssma-sama siswwa supernormsal vyang memiliki
nilai di atss rata-rats kelss, tetapi spabila sekolahnya
berbeda, berbeda pula keadsaannya. Hal seperti ini disebab-
kan oleh karena belum adanyas standard penilian yan baku.
Penilaian terhadsp hasil belajar sisws masih begitu berva-

riasi, sehinggs standard mutu sekolah masih bersifat relas-

tif.
‘ Perbedaan sekolah unggulan dsn bukan ‘s&kolah unggulan
sebenarnys terjadi ksrens opini masystrskat semsta. Kadang-
kadang terjadi pendapat vang kursng tepat. Karena suatn
saat sekolah itu menduduki ranghing tertinggi dalam hal
NEM, akibatnya pada tshun a§ePan baru, pencari sekolah
berbondong-bondong untuk®memesukkan snak ke sekolah terse-
but. Tidak banyak yaqg menyadari bahwa NEM yang tinggi,
disebabksn oleh berbagai kemungkinan. Mungkin karena bim-
bingan orang tussyang begitu tertib, mungkin pengaruh gizi
vang baik dan sebagainys. Jadi nilsi raport dan nilai EBTA
bukan semata-mats produk sekolsh saja. Peran orang tua dan

masyarakat besar pengaﬁuhnya.
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EESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahassn tersebut dapat disimpul-

ksan bahwa

Profil Nilai

a. Nilai terendah @,0, frekuensi 17 dengan rincisn
Bahasa Indonesia 12, Matematika 3, IPA 2(
1
b. Nilai tertinggi 9;0, frekuensi 70, dengan rincian IPA

20, PMP 189 dan Matematika 18.

c. Nilai yang paling dominan (Modus) 8,0 Frekuensi 247,
dengan perinoianlIPS 63, PMP 67 dan IPA 44.

d. Nilai Rata-rats mata pelajaran akademis 7,74. Nilai
Rata-rata mata pelajsfan non eksakta 7,79. Nilai

Rata-rata mata pegajaran eksakta 7,77

J

Dibanding derigan nilai rata-rata kelas, nilai prestasi
siswa supexneormal [lebih baik atau adas di atas nilai

rata-rats hkelas.

Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara mata pelaja-
| ?

ran non eksakta dan mata pelajaran eksakta. Dengan katsa
!

lain prestasi belajar pada mata pelajaran non ekssktsa

sama dengan prestasi belajsr pada mata pelajaran eksakta
\

Terdapat perbedsan ptestasi belajar yang meyakinkan pada

msts pelajaran akahemis yang meliputi mata pelajaran

Bahasa Indonesisa, PﬁF, IPS, IPA dan Matematiks antarﬁ
|

|
kelompok grade I, grade II1+ dan grade II.
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B. Saran

Siswa supernormsl memiliki intelegensi di atas rata-ratsa
intelegensi siswa pads umumnya. Meskipun tidak setingkat
denan anak genius, iswa supernormal mempunyai sikap dan

perilaku yang menunjukkan kelebihan. Dalam hal berpikir

nampak kematangannya. Sebagian besar waktn digunakan
untuk berprestasi. Bahkan waktu istirshsat tiba, tidak
segera tertarik, dan bergegas keluar kellas./ Ia tampsk
tenang dsn bersun guh-sungguh. Yang paling menonjol

adalah sikap percaysa
Mata pelsjaran

karena sesusi dengan

diri, Jjujur dén “wealis.
Matematilkan ‘dan IPA sangat digemari

kebutuhan akan konsumsi

psikologis

terutama perkembangan ,ifdtelek ansk. Ia cepat menangksp
\
akan hal-hal yang baku veng setidaknys mendasar. Sehing-

€8 guru tidak perlu:terlalu membuang tensga untuk mengu-

lang-ulang. Akan tetapl guru yang paham akan permasals-—
han siswa\ wang dihadspi, dituntut oleh siswa untuk
|
\
memberikan“bahan pelaijiaran vang aktual dan merangsang

aktifitas pikir secars logis.

Bagi siswa, sekolah merupakan lingkungan pendidikan vang

berfungsi sebagsi pusat sumber belsajar. Situasi kehidu-
pan sekolah harus menciptakan suasans belajar vyang
kondusif. Dimana sisws merupskan subyek didik. 0Oleh

karena itu semua kegiatan di sekolah, selslu berorientsa-

5

i pads kepentingan subyek didik. Untuk itu disarankan

agar sekolah berusaha meningkatkan kualitas layanannya

kepads siswa, terutama proses belajar mengsjar.
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Perlu diadakan studi banding ke sekolah-sekolah 1lain

vang Jjuga sudah mendapat pengaknan oleh masyarakat

sebagﬁi sekolah yang bermutu. Kunjungan ke sekolah 1lain

mendapatkan 2 (dua) keuntungan.

a. Bagi sekolah sendiri merupskan usaha pembinsan profe-
si gnru dan menjalin kerja sama antar sekolah.

b. Sedangkan bagi sekolsah vang dikunjungi mendapat nilai

tambah dan kebanggaan tersendiri.
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Lampiran 1

TAEEL IV
Tabel Junlah Siswa Dan Jumlah Siswa Supernormal

DI 8D Ungoulan di Daerab Istimewa Yogyakarta

N Nama Sekolah Junlah Jumlab Jdumlah Siswa
Kelas Siswa Supermormal

1. SD Muh. Sapen

1.1. kKelas 1
1.2. kKelas 2 (&)
1.5, kKelas 2 &
1.4. kEelas 4 &
1.5, kKelas & &
Lub. Kelas é& 4

107
78
77
A

Jumnl ah 0 1 1% S5

2 &D. Ungaran I

Felas L
Felas 2
Felas Hg
kel aged
kela%/
Bebaokelas &

45 11
48 15
49 17
52 17
14

@

Jduunld &by 9 e ey 74

P SD. Serayu |

Felas 1
kelas o2
kFelas 3
kelas 44

98 14
48 15

Felas 9 45 12
kexlas & 47 15

ey

Jumlah 5 k) s
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Mama Selol aby

Juml &by

ke ) e

Juml alky

Siswa

Jumlah Siswa
Supernormal

850, Jetisharjo |1
4.1.
4.2
4.35. K
4.4.
4.9,

4.6.

1

Felas L
kelas [
AS
Felas 4
Felas G
Kelas 6

I8
fLavds

483

)
et

10
19
L&
13
1é&

Jund el

Total

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80887.pdf

Lampiran 2

TAEEL W
Tabel Jumlah Siswa Supermormal

Sebagal Sanpel Fenelitian

[N Nama Selolah Jumlah Siswa
ke as Hiswa SLpermormal

1 2 ; & 4 &

1. 8D Mubh. Sapen 41 2
s i X
4% g
40 . ra
46 44 o
42 X7 B
Ad 37 14
SR 4. 12
R 4 12

2 SbE lla

@ 8. Ungaran 1 ¢ 47 14
& 4 12

s a7 2

. SNErEYLL A 4a 17
q 483 15

e
bt

- e
: P Sl

15

12

4w D, Jetisharjo 1 2

S
@&

2

27

Jdumlah i R )4 203
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Lampiran 3

TABEL VI
Tabel Jumlah Siswa Berbakat Ysng
|
Terjaring Oleh Angket Format A,

Format B dan Format C

No Nama Sekolah | Jumlah siswa| Terjaring| Tidak
Kelas Supernormal Angket Terjaring
1 2 3 4 5 B
1< SD. Muh. Sapen | 2E 12 B 6
| 3A 11 B 5}
! 17 6 11
| 3F 12 B 6
14A 18 B 8
4C 13 B 7
| 4d 14 B 8
| 5B 12 B 6
BB 12 3] B
+
g 118 54 B4
2. SD. Ungaran I 4 14 6 8
} 8 12 B B
| +
2 26 12 14
3. | SD. Serayu I 3 17 B 11
4 15 B 9
+
2 32 12 20
4, SD. Jetisharjo I | 2 15 6 g
| 5 12 6 B
} +
| 4 27 12 15
Jumlah 115 203 90 113
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Lampiran 4

TABEL VII
Tabel Hasil Tes SPM Untuk Tiap Kelas

(Grade I, Grade II+, Grade II)

Jumlah Grade
No Nama Sekolah Kelas | Subyek Lain-lain
‘ I 1i1hsd X1
1 2 3 4 S L@ k7 8
1. SD. Muh. Sapen | 2E 12 1 1 2 8
3A 11 1] 1N 5
3B 17 2| @ M2 10
' 3F 12 A0 1 7
4A 15 YN2 | 3 9
4C 13 »y 4| 2 B
4d 14 Yigl 2 9
‘5B 12 o R 9
6B 12 3p.sf 8 3
- +
g 38 | 12| 19| 21 66
2. | SD. Ungaran I 4 1 R B S D 3
B 1zl 24 %51 s 2
* +
2 26| 5| 8| 8 5
3. | sD. Serayu I | 3 9149 2V -n 11
| 4 151 9d. 212 8
‘ +
| 2 21 41 4| 5 19
|
4. SD. Jetisharjo I | 2 15 1 4 2 8
5 1zl e 1|3 B
| %
|2 27°1-3] 518 14
Jumlah 15 203 | 24 | 38 | 38 | 104
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Lampiran 1

TaEEL. YIT1
TAREL NILAL FRESTASY . FATARATA FRESTAS]T
DA FATA-RATA KELAS MITA FELAJARAN AKADEMI K

SIEA BUFERNOFMAL. SD LINGELLAN DI DIY

Neo Nilai Frestasi Rata-rata FRata-rata
Sby Frestasi kelas

E.Ind]| FrP IFgs KT TF JML.

1 3 4 5 & 7 g

G

4

m
3
~N

. : 86

2 9 &8 % & 4% : 86
a & 36 86
: %

A .

84

Rt
40

T~NNDDD

m
0
R

!

A

rroprhmorDro s

..... crps

& 7 7 3 s 5 70
. 4 & 7 Y4 s A 70
& = & 40 . £ 20
s 2 7 -8 » £ 20
10 8 £ 29

11 8 7 w7 g 12
2 & 40 i

13
14
18
1&
A7
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[ 32
& 41
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£ 40
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=
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i ] Milai Frestasi

Suibyy

BE.Ind] FPAFE IFE&

MAT

1FA

JML

Rata-rata
Frestasi

Fata~rata
Felas

b 2 A 4

dy

td f,
i B
G
<
o

&

3
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Lanjutan Lampiran B

R Milai Frestasi Rata—-rata Rata-rata
Snaby Frestasi Fe2) aes

BE.Ind| FF IFG | MY TF(y JML.

—
B3
,

M

4 ‘ i & 7 & 2

&7
&
&P
70
71
7a
75
74
Za fia) (]
76 & &
P 7 o
76 7 9
79 7 74
a0 8 (2]
el 4 7
e a 9
) 4 &
4 = (=]
85 7 7

3
-~
‘o
=
-
)

8,0 7,18
Vs B | =8 746 7,18
& 8 | 41 8,2 7.18
a 8 | 41 8,2 7418
f 8| o8 7 o5 7,18
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ANGKBET : A

ANGKET UNTUX ANAK BERBAKAT
( VERY SUPERIOR )

A, Keteramgam

Angket ini adalah amgket untuk pencallomam siswa
berbakat dalam satu kelas, Usulam/pencalomam siswa berbakat
imii dilakukam oleh guru kelas, Umtuk itu dimohon bapak/ibu
guru kelas mengisi angiket imi,

B, Daftar Pertanyaan

Tuliekam 3 sampal 6 siswa @i kelas yang mapak/ibu
pimpim, yang menurut pengrmalan bapak/ibu,siswa, tersebut mem-
punyail bakat di bdidang akademik,yang memmjikkan cirdi ataw
gifat - sifat seperti. di. bawah imi :

1+ Mempunyaf sifat jeli dalam menelditi “sesuatu,

2. Mempunyal kemauan yang keras dan kemampuan yang tinggi
untuk memgetahui hal - hal secara ilmiah,

3. Lancar/mahir  berbahasa 1iisani

4, Cara berpikimmya sangai‘t- kritis.

5. Percaya dirl dalam arti tidak menggantunghan bantuan orang
laim dalam belajardén bekerja,

6+ Tekun dam baik dalam melmunailkan tugasnya,

C, Nama - nama ‘giswa berbakat Kelas ceveecee SD scessscoccces
A S
e esvcscesecccsssccsepe
ho o00sv0evcssscsscsccane

5. @00 990 90 H 4 geOeDN

6'. TREEE EE RN R R NN

Yoga—kma' IR 1996
Guru Kelas:

NIP.
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| ANGKET : B

|
ANGKET UNTUK SISWA YANG "TASK COMMETMENT™

A, EKeterangsm

NYA BAIK.

Angket ini adalsh angket umtuk siswa atau. anak yang
memiliiki rega keterikaten demgan tugas, sehingga selalu ber -
tanggung jaweb terhadap tugas - tugas yang yang dibebankan
kepadenya., Angket Inmi difsi oleh guru kelass

B, Dafftar Pertanyaan,

Pulisken 3 sampai 6 siwa di kelas saudara secara ber

urutan,yang memurut p

tan saudara sering menunjukkan sifat

Khas yang menonjol seperti. dii bawalr ini :

1, Apabila diberi beberapa macam tugas,dapat demgen cepat dan
tepat memili]fn/mempri;oritaskam satu. tugas yang paling pen-
ting untuk dikerjakan pada sgaat itus

2. Cakap memyusum dam mmnﬂnelesaikm tugas yamng telah dipilihnya

gecara sistimetis,

3, Mampu. demgan tepat mamplai Pugas yang dipilibmya.
4, Dapat menyelesaikan tugas demgan cepat, tepat. dan lemgkap.

C} Wema - mama siswa yang\" task commitment " nya tinggi

ke.las EEEEE R RN TR R

Te eovoccssensboieeece
A X XY
B eeessessacsscscces
by savsesvcseccccccas
De eesccsscssnssssces

6"' ...I...ll!.‘......
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ANGKET : C

ANGKET UNTUK SISWA YANG EREATT VITASNYA
BATK.
A.. Leteramgan |
Angket ini edalah angket umtuk siswa atau anak
Yang kreativitamya baix,diisi oleh furu kelas, Nama - mama
siswa tersebut dapat samm atau tidak sama dengan mama - nama
siswa pada amgket A dan amgket B,

B, Daftar Pertamyaamn
Puliskan 3 sampail 6 siswa di kelas saudara secara

berwrutam, yang menurut pengamatan saudara sering menunjukkan

sifat - siffat menomjol seperti di bawah imi ;

1. Lebdh senang belajar dengan caranya sendiri,

2. Cenderung melihat sesuatu dan situasic yaig biasa,dengan
cara - cara luar biasa dan sangat niendal am,

3+ Mampu mengatur diri sendiri dan menorgamisir gagasam -
gagasamnya.

4, Memperlihatkan citra p'ribadi yang positif,percaya pada
diird sendiri.

5. Selalu mempunyai hasrat-bekerja semdiri,

6, Dapat melihat hsal-hal :ymg ajaib dalam pekerjaannya dam
melihat hal-hal. yang Bersifat magic di dalammya,

C, Nama~-mama siswa, yang }Jreativitamya baik.,

ERYAS JssusNafenvive | DY Juonssesnponsspseessins
1. .‘.lil.ooocooctooooo

23 dnveasgesnenensias

30 X R XY ‘
A.n' Gt e greccsnccsesen

5. L B0 B BB B B B B B B BN

6.’ tecsvscssssrcaqctoe

ongﬁf,akan'ta,, sessscecas 1996,
Guru. kelas

NIPZ
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KEMAMPUAN
D

L, Keteramgan
Angket ini adal

/memyeleksi kemempuam suby

Ingket imi diisi/dikerjak

tu,yamg terjaring olleh am

B. Diisi oleh
Nama
NIP
Jabatam

CJ Isian berikut imi memgs

Nama siswa
Jemis kelamin
Kelas

Nama SD

BERFUNGSINYA KEMAMPUAN

Petmjuk :
1, Anda bubuhkan tanda cél
laion berikut ini yamg
kemampuan Werpikir dam
tercamtum pada butir B
2, Butir - bubtir yamg aka
kerzkleristik yeng mun

80887.pdf

ANGKET : D
SUBYEK DATLAM BERPIKIR DAN
AYA EKREATTF

gh imstrumen wntulc memgetabui

rek dalam berpikir dam daya kreatif.
an oleh guru terhadap subyek tertem-
gket A, Angket B dan angket C,

.‘...O...ll‘i.l."l"..“.'.
Ciecsescessssssercecsnses
"WE R RN I R RN NN D LN N
siswa/murid

..OtoooqolQC.I..OQDOOOQIO
t..lloonoocoo.l..lo.....A

.O..OCI!.0.-..00.000.001'

esetesbesessstnscecsnane

BERPLKIR DAN DAYA KREATITF.

c ¢ V) pada salah satu kolom pemni. -
memurut anda palimg menggambarkan
daya kreatif siwa amda yamg namanya
tersetut di atas .

n dinilai meliputi sifat - sifat /

glein: dimiliki oleh siiswa tersebut,

3 Murdd tersebut tidak Marus memperoleh nilai tinggd pada

gemua karakter yang di

nilai, tetapi apa adanya menwrut pe-

ngamatban enda seha.ri-—ilari
4" Artd simibol pada kolom 3,4, 5,6 dan T

gsedikit
sedang
Bamyak
Banyak salT

+=+ <4 O 1
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LOH{U+OH lomPlRan 14
|

! No, ! Butir - Butir yamg dinilai - ! -t 0 + 1 3!

11, ! Pemgetahuan dan ketrampilan ! ! 5 14 ! !
! ! Memiliki pengetshuan yang ! ! ! ! ! !
! ! baik tembtang ketrampilan - ! ! ! ! ! !
! ! Ketrampilan dagar den mem- ! ! ! ! ! s
! ! pwmyai pengetahmuan: yang cu [ ! ! ! ! !
! ! kup temteng fakto-Tekia, I ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! !
! 2, ! Konsemtrasi., ! ! ! ! ! !
! ! Mampu memusatkan perhatian ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! !
! 3 ! Semamng belajar, ! ! { ! ! !
! ! Senamg menekuni pelajaram ! ! ! ! ! !
! ! dan tugas-tugas yeng ber- ! ! ! ! ! !
! !  kaitam, ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! !
| 4, ! Gigih, ! ! ! ! ! !
! ! Mampu dan mau hekerja keras! ! ! ! H !
! ! Dbersaing dan memgatasi. ! ! ! ! ! !
! ! masalah, ! ! ! ! ! |
! ! ! | ! ! ! !
! 5, ! Responsify ! ! ! ! ! !
! ! Mudah terbangkithan minatnya ! ! ! ! !
! ! tanggap terhadap saran - sal ! ! ! ! !
! | ram dam pertamyaan - perta ! ! ! ! ! !
! ! nyaam yg diajuken oleh guru! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! !
! 6 | Senang menghadapi tantangan! ! ! ! ! !
! ! masalah-masalah yang sulit ! ! ! ! ! !
! | ! ! ! ! ! !
! 7. ! Dorongan imgim |ahu. ! ! ! ! ! !
! ! Sangat berminat memahami ! ! ! ! ! !
! ! pesuatu,gemar bertanya hal ! ! ! ! ! !
! ! yg bersifat umum,biasa,tdk ! ! ! ! ! !
L !  hfiasa,untuk semdiri atau ! ! ! ! ! !
! \ ! ¢ ! ! ! !

! wtuk kelompok{

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka ‘
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Lonjutan Llampiran 14
|
! O, ! Bubtir-butir yamg dimilai ! -~ 1 ! ! ! !
! 8, ! Daya persepsi, ! ! ! ! ! !
! | Jeli dom cermat terhadap ! ! ! ! ! !
! ! banyak hal di luar jang -! ! ! ! ! !
! ! kavam umumya, | ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! '
! 9, ! Pandal berbahasa, ! ! ! ! ! !
! ! Mempergunakan %amrak per-"! ! ! ! ! !
! ! Dbendaharaan kata demgan: | ! ! ! ! !
] ! mdah dam cermat, ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! !
! 10 ! Kaya gagasan ataupum hasil . ! ! ! ! !
! ! kerya,acapkali cepat memg! ! ! ! ! !
! ! ubarakan: gagasan dan mengl ! ! ! ! l
£ ! hasilkan suatu karya. ! ! ! ! ! !
! ! ! ! ! ! ! !
! 11, ! Mampu menemukan alternatif! ! ! ! ! !
! ! altermatif cara pemecahan! ! ! ! ! !
! ! masalah, \ ! ! ! ! ! !
! ! | ! ! ! ! ! !
1 12, ! Sensitif #4erhadap masalah ! ! ! ! ! !
! | Menyadafd, den memahami ! ! ! ! ! !
v ! masalah yang nungkin tdk ! ! ! ! ! !
t ! terlilat oleh murid lain ! t ! ! ! !
! ! pgiap bertenya atau mengu ! ! ! ! ! !
! ! bah situasl yang ada dam ! ? L ! ! !
! ! menyarankan. perbaikan, ! ! ! ! ! !
1 ! ! ! ! ! ! !
t 13, ! Originil /asli, ! ! ! ! r !
! ! Sering memggumekam cara- ! | ! ! ! !
§ | cara yang asliLgalam me- ! t ! [ ! !
' 1 mecahken masalah, mampu ! ! ! ! ks !
1 t memaduksn ides dan fakta | ! ! L ! L
t t dengan berbagai cara, atau ! % ! ! L
3 1 menghasilkan karya yg is-| ! ! ! ! !
! timewa) | WV i T I Sy
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|
’ \
1 No. ! Butir-butir yang dinilai ¢t = ! - 170 1: o+

| L TN 06 |
! 14 't Imajinasi (dapat secera be- | 1 ! : ! L
1 | bas menanggapl rangsang de! ! ! ! ! !
3 1 ngan kekuatan khayal, bisa! ! ! ¥ ! L
1 1 "bermain" de ngan gagasan 2 ! ! ! ! L 4
1 1 tau mengerti secara abstrak! ! ! ! ! L
! ! 1 ! ! ! L ! 1
1 |5 tRasional (logik/sering meng ! ! ! ! ! !
1 | rapkan pemahaman dalam ai- ! ! ! ! ! §
1 1 tuasi baru, mengembangkan | ! ! ! ! !
i 1 pengertian ke hubungan yg ! ! ! ! ! £
! t lebih luas atau melihat ba !l l ; ! ! !
! | gian dalam hnbumgannya de- ! ! ! ! ! 1!
! | ngan keseluruhan) t ! ! 5 ! !
ey ! ! ) ! ! ! !
t. 16 Metoda Ilmiah (dapat memba— ! ! ! ! ! !
1 1 tasi masalah merumuskan hiN ! ! ! ! !
1 1 potesa, mentest ide dan ! ! T ! !
! 1 membuat kesimpulan yang ! ! ! ! L !
! .1 walid ! ! ! ! ! !
1 i ! ! ! L ! !
1 17 tBebas dalam bérpikir (cemde ! ! ! I ! !
1 1 rung mengikutl pola berpi ! ! ! ! ! !
1 1 kir sendixi) | ! ! ! ! ! !
! :3 i ! ! ! ! ! !
1 18 1Bertndak bebas 1mampu meren ! ! ! ! ! !
1 | wanakan dam me gorganisasi ! ! ! ! ! L
! | aktivitas-aktiyitas, meng ! ! ! ! ! !
! 1 arahkan tindak dan meni ! ! ! ! ! !
! ! lai hasilnya) ; ! ! ! ! !
I ! ! ! ! ! ! !
1 19. !Biasa bekerja bebas dengan ! ! ! ! ! !
! 1sedikit bimbingan dan peng ! ! ! ! ! !
1 1 arahan guru, memiliki ke L ! ! . ! I
3 ! mampuan menelitd untuk me L 8 ! _! ! !
+ | mudahkan beker!;ﬁa bebas. i 3 1 ! ! :
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i No.

E

Butir - butir yang dinilai ! = ' - ! O ! 4+ [

T L L

yo— p—- -

-

—————— b e e e b gy - -

20: I Eleborasi(bekerja repi mam !
! pu mengembangkan suatu hal!

! sampai ke bagian-bagian yg!

!' kex 1 dan rumit, seringka-t
menyangkut berbagai impli-!

! kasi dan akibat) !

k A
L L o L
b g V= .
—_

Vo
r"— .
§—

!
21 Apresiasi seni (menyenangi !
dam tanggap terhadap kein !
dahan karya seni dan iein. !}
dahan alam} 1
1

T T T S
-
-
-

il L
e g
. - - - '
==
- L T
- — .

»— = pe—
=
—_

22 Berani Mengambil resiko (be!
rani membust sumbangan-sum¥
bangan yang tidak biasa ba} ! !
gi kelompoknya, tidak takut ! !
berbeda pendapat dengan /pen ! !

dapat kelompoknya) !

p—
L

ey
— - r—
e
-
— - - tey  se=
-

o [ R T

L o I L

— Vo e = gem b

- L T

23

4
Evaluasi (mampu me¥ihat ke !
sala.han—kesalahazl;t, memaha ! !
mi akfbat<akibat yang mung! ! !
kin terjddi dan mempu menen ! L
tukamn, tingkat prestasinya ! ! !
sendiri ! !
| | |

L L UL L L L o d
-
y— —
- . — !‘ ’- . —
- — - —-
- — e g

-
— v
y—

24 . Uraikan tingkah laku yang mengganggu belafjar, misalnya bexr
anjak dari tempat duduk tanpa tujuan yang jelgs :

25 . Tuliskan tingkah Jaku yang tidak bigsa yang mengurangl eff
isiensi belajar, misalmya melamun :

26 . Sebutkan karakteristik yang memonjol yang menunjang kemaju
an belajar murid, misalnya gemar membaca 3
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27 . Sebutkan kesukaran-kesukaran velajar yang mungkin dialami
murid dalam bidang tertentu : misalnya sulit dalam bidang
hafalan :

28 . Ketengahkan contoh-contoh hasil kreatifitas misalnya mene
mukan /menciptakan alat baru dajam IPA,

Yoga]{ar-ta].Q..‘..lill.'.Q. 1996

NaITla teranllg L RN B R B B DR RT TN BTN S BN SN
NIP LAL B L L L I R LB Y B B B B R N )

Tanda tanga]l ® 05 0B ES G ST

Colisown smpenidves isintl
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYARARTA

BADAN PEREN CANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatihan Dan | anurejan Telepon : 589583 562811 (Psw. 209 - 217)

| YOGYAKARTA

; o - b ;
Lyem piran SURAT KETERANGAN / IZIN

Nomor : 070/ 7 2/

Kepala UPBJJ - ‘Un iversitas Terbuka Yk , No. 342/PT 45.8.13/N/96
Membaca Surat Tanggal 1 Maret 1996 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat . : Keputusan Ment‘len Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan Sumber
dan Potensi Daerah.
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri.
3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana
Pemberian lzin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun non Pemerintah yang melakukan .
Pendataan / Penelitian. :

Diizinkan kepada : ‘

Nama : Des, Suvatin GM. , NIP. 490010801
Alamat Instansi  : JL. Teknika Utara, Barek, Yogyakarta

Judul : EVALUASI HASIL BELAJAR ANAK SURERNORMAL DI SSKOLAH DASAR UNGGULAN
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTAS

Lokasi ": Daerah Istimewa Yogyakarta

Waktunya :  Mulai pada tanggal ¢ 49-4-1 996 9/d 19-7-1996
\

Dengan ketentuan : )

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/Walikotarmnadya Kepala Daerah)
untuk mendapat petunjuk séperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib'dan.mentaati-ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta).

4.  lzinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemenntah dan hanya diperlukan
untuk keperluan ilmiah.

5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat lzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya. -

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 18-4~1996

" An. GUBERNUR
KEPALA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINSI DIY.

- ub,PLH.Kabid ,Penelitian

TEMBUSAN kepada Yth. :

1. Bapak Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta;
(sebagai laporan)

2. Ka. Dit. Sospol Propinsi DIY.

3. Ka. Dinas P dan K Prop. DIY

4. Walikotamadya KDH Tk.II Yk ¢/q Bappeda ..
5. Ka. UPBJJ - Universrtas Terbuka Yk . . mat Ali Sahlan
Ybs
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10.Peserta yang hadir
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LAPORAN PELAKSANAAN SEMINAR
HASIL PENELITIAN

Nama Peneliti Drs Suratin GM,

NIP : 490010801
Jabatan : Lektor Madya
Unit Kexja ¢ UPBJJ UT Yogyakarta

|
Status Penelitian

Penelitian Magang

Judul Penelitian Analisa Prestasi Belajar Siswa

Supermormal Pada Mata Pelajaran .
Akademik Di..Sekalah Dasar Unggulan
Di Daerah Istimewa Yogyakarta,

Pelaksanaarm : Sabtu,4 Mei 1996
Jam. 10, 00
Tempat : Ruang Pertemuan Kantor UPBJJ

UT Yogyakarta

|

Pimpinam Seminar

a, Moderator Drs Sahadi

b, Pembahas Drs Suwarjomo

c, Sekretaris

.

Drs Yugara Pamekas
Pembimbing 1 oramg

Nara sumber 1 orang

Peserta lain  orang

Jumil ah orang

JHasil seminar

Setelah mempertimbangken pemyajian, penjelasan,
argumentasi, sistimatika dan tata tulis,seminar berke -
simpulan laporam hasil penelitiam 3
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DAFPAR HADIR
SEMINAR DRAFT LAPORAN PENELITIAN

\
TANGGAL : 4 Mei 1996

Peneliiti. : Drs Suratin GM

Judul : Amalisa Pretasi Belajar Siswa Supermormal
Pada Mata Pelajaran Akademik Di Sekolah
Dasar Unggulan Di Daerah Istimewa Yogyakarta,

No, ! Nama L NIP ! ! Tandé/bangan

1. ! ...l.ul.......l.! ..o........l

W‘% F AP VASEE
1 \ﬁ,{g\/ z/-olf(b ¢ 23738 .36, |
: T I S

WwWonN
. =

CC A VL N B B ) . e® e e 88 O

Lé’bvp,‘_ ; /e,! ’.*"?3 5831]!

4, ! ®ecrecsesvscecace ee e s
5, ! .gilfr' 0'1(_1/?./12_‘/11 /6 //&J'IZ 1
* .'r_-_:.f)....... e . .Ooo.ooo L]
6y | lal LB W ol o

P | e, o 1307705, :

. 1+ Jlusiman | (/30295207 9-. 
9y 1 SITLNRQINA, 1730812040 v o, %W
10.! i’:’;.. . 00:’5/:/.00 csee e !/SZQ?—:‘)’E/Z .];?.2 ! ol 10.#

J

1.1 RAVIRDONE 137688701 1, (2
12,1 M'A? WA GATATA Y 12@@
15,1 DANBIVRDIN, . | (TS L6081 13 Ak,

SUML Pud LofaRoy 120 687032 140 S22 2

14.! 0 0000000t s L B

15.! ® 8@ ® " 95 e " e 0 ! ® e " e 0 O e e s ! 15.

Yogyakarta,4 Mei 1996,
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diterima dengan rewvisi/pembenaham :

n ‘B\JOVLKLP A cescookonn , Qg\'.

Catatan : 1_3 .....................................

00000000

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
...............................................
ooooooooooooooooo

................

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Yogyakarta,4 Mei 1996

%ﬁ‘ ﬁ
A AU, ;T SAT 4D,

NIP, & 20D /27 72 NIP. /2709 70%4

\
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